5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan uraian BAB | sampai BAB IV sebelumnya serta hasil

penelitian yang dilakukan dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1.

UNIVERSITAS ANDA[ 45+

Seca Qum jumlah realisasi penerimaan Pe da

patan Asli Daerah

AA
";A“‘:\
e i -~~~ g . .
tahun 2010 nengalami aikan kecuali di Kota
] NN .

(PA E masing-r ovinsi"*EJ atera Barat dari

Solok dan d 012 terjadi penurunan

1
Kota Solok dan Kota Sawahlunto.

Ok

Daera mern enerimaan Pendapatan Asli Daerah
/ ah Kota Padang,
gl - Pendapatan Asli

Nruk : BANGZ-
X E’\
Secara umum, penerimaan pajak daerah dan penerimaan realisasi pajak

Pendapatan Asli D3

daerah masing-masing kota di Provinsi Sumatera Barat mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun dari tahun 2010-2013, kecuali Kota
Solok pada tahun 2013.

Tingkat pertumbuhan pajak daerah masing-masing kota di Provinsi

Sumatera Barat mengalami fluktuasi dari tahun 2010 sampai tahun
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2013. Pada tahun 2011 daerah yang memiliki tingkat pertumbuhan Pajak
Daerah tertinggi adalah Kota Padang Panjang yaitu sebesar 56,53 %
sedangkan daerah yang memiliki tingkat pertumbuhan Pajak Daerah
terendah adalah Kota Pariaman yaitu sebesar 7,34 %. Pada tahun 2012,
daerah yang memiliki tingkat pertumbuhan pajak daerah tertinggi adalah

Kota Solok yaitu sebesar 68,02 % sedangkan daerah yang memiliki

tingka ah_Kota Bukittinggi

2 P
yaitL Eesar 13,4 %. Pada tahun 2013, daerah ygﬁ memiliki tingkat

pertlmbuhan paj Kota Padang 28,67 % dan

daerah denga « : '3::;; endah) pada tahun 2013
~

adalah Kota S 3
Tingkat kontribusi j rhadap Pendapatan Asli Daerah
(PAD) masing-masing ke insi matera Barat mengalami

fluktuasi dari tahun ke tahun, F aérah dengan tingkat

kontr 7' Mh Daerah (PAD)

tere 2 Ve \N(’ AL 6 98 %, sedangkan
daerah dengﬁMrm terhadap Pendapatan Asli
Daerah (PAD) tertinggi adalah Kota Padang yaitu sebesar 66,53 %.

Pada tahun 2011, Kota Padang kembali menjadi daerah dengan tingkat
kontribusi pajak daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD)
tertinggi yaitu sebesar 72,70 % sedangkan daerah dengan tingkat
kontribusi pajak daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD)

terendah adalah Kota Sawahlunto yaitu sebesar 6,38 %.
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Pada tahun 2012, daerah dengan tingkat kontribusi pajak daerah
terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) tertinggi adalah Kota Padang
yaitu sebesar 67,88 %, sedangkan daerah dengan tingkat kontribusi
pajak daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) tertendah adalah
Kota Sawahlunto yaitu sebesar 7,96 %.

Pada tahun 2013, daerah dengan tingkat kontribusi Pajak Daerah

--

adalah Kota Padang

P

=
yaitL Ebg;siar 69,27 %. sedangkan daearah den;ﬁﬁ ingkat kontribusi

jak daerah te "::‘.-q erah (PAD) terendah adalah

Kota Sawahl

Secara umu A hadap Pendapatan Asli

Daefah (PAD) mas a di Provinsi Sumatera Barat masih

rendah , hanya Kota Padan at kontribusin a Sangat Baik dan

tahu ; » “"ﬂllmv, g 7
kon fﬁ,) ah terhadap V( Asli-Daerah (PAD) daerah
lainnya adalah Kota Solok t rg@ﬁg rendah bahkan pada tahun 2011

tingkat kontribusinya tergolong sangat rendah, Kota Sawahlunto

, hal itupun pada

/Al p Baik. Tingkat

< L

tergolong masih sangat rendah, Kota Padang Panjang tergolong rendah
bahkan pada tahun 2010 , tahun 2011 , dan tahun 2013 tingkat
kontribusinya sangat rendah , Kota Payakumbuh tergolong rendah
bahkan pada tahun 2010 tingkat kontribusinya tergolong sangat rendah,

dan Kota Pariaman tergolong rendah.
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5.2  Saran
Saran yang dapat diberikan setelah melakukan penelitian ini adalah:
1.  Bagi petugas DPKA masing-masing kota di Provinsi Sumatera Barat:
a. Hendaknya petugas lebih giat mensosialisasikan dan memberikan

penyuluhan tentang pajak daerah sehingga pemasukan daerah dari sektor

pajak dapat lebih ditingkatkan lagi di masa depan

ota di Provinsi

digunakan lebih Iengkﬂp?s‘eemnambah objek penelitian dua belas
kabupaten lainnya di Sumatera Barat.

b. Menambah variabel penelitian sehingga lebih akurat dan memberikan
hasil yang lengkap. Seperti mencari data penerimaan per jenis pajak

daerah.
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